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Pendidikan lingkungan hidup mengandung materi konservasi alam. Penyampaian materi konservasi alam
dapat dengan metode pengajaran karyawisata dan kawasan konservasi alam sebagai media pendidikan.
Dalam pelgjaran Biologi di SMA terdapat materi konservasi alam. Masalah di sini adalah SMA-SMA di
Kabupaten Ciamis kurang memanfaatkan Taman Wisata Pananjung Pangandaran, Kabupaten Ciamis
sebagai media pendidikan melalui metode karyawisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah pelaksanaan metode pengajaran karyawisata dan pemanfaatan Taman Wisata Pananjung
Pangandaran sebagai media pendidikan pada SMA di Kabupaten Ciamis, sehubungan dengan itu maka
bagaimanakah sikap siswa SMA tersebut terhadap konservasi alam. Hipotesisnya adal ah: (1) ada hubungan
antarajurusan Al, A2 dan A3 di SMA dengan sikap siswa terhadap konservasi alam: (2) ada hubungan
antara metode pengajaran karyawisata ke kawasan konservasi alam dengan sikap siswa terhadap konservasi
alam: (3) ada hubungan antara asal SMA dengan sikap siswa terhadap konservasi alam.;

Disain penelitiannya adalah disain survei analitis dan studi kasus. Teknik pengambilan sampelnya adalah
purposive sampling. Teknik pengambilan datanya menggunakan kuesioner, wawancara, pengamatan. SMA
yang diteliti adalah SMAN 2 Ciamis dan SMAN Pangandaran. Pengolahan data stati stiknya dengan program
komputer SPSS/PC+. Pengujian hipotesis dengan uji Chi--square, diperkuat dengan nilai C Cramer dan nilai
Lambda dari Goodman dan Kruskal .;

Pertanyaan penelitian pertama yaitu bagaimanakah pel aksanaan metode pengajaran karyawisata dan
penggunaan Taman Wisata Pananjung Pangandaran sebagai media pendidikan pada SMA di Kabupaten
Ciamis. Kesimpulan yang diperoleh adalah di SMAN Pangandaran dan SMAN 2 Ciamis dijumpai ada guru
bidang studi yang berkel ebihan jumlahnya dan ada guru yang tidak berkompeten untuk mengajar suatu
bidang studi. keadaan ini ditambah dengan kurangnya sarana pendidikan membuat guru cenderung
menggunakan metode pengajaran ceramah. Karyawisata umumnya dilakukan di kelas 11 atau 111. Yang
banyak memanfaatkan Taman Wisata Pananjung Pangandaran adalah guru dan siswa jurusan A2 atau
Bjologi. Taman Wisata Pananjung Pangandaran sehenarnya dapat dimanfaatkan oleh semua jurusan di SMA
(Al, A2. A3dan A4).;

Pertanyaan penelitian kedua adalah bagai manakah sikap siswa SMA tersebut terhadap konservasi alam.
Kesimpulan yang ditarik adalah tidak terdapat hubungan antara sikap siswa terhadap konservasi alam
dengan jurusan di SMA, dengan keikutsertaan siswa dalam karyawisata. dengan asal SMA siswa. Tidak
adanya hubungan tersebut disebabkan oleh penerapan metode yang sama bagi materi yang sama. selainitu
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juga disebabkan faktor-faktor di luar pendidikan SMA. Faktor-faktor tersebut berupa keadaan ekonomi
keluarga, perhatian keluarga kepada siswa. media Massa. Pengetahuan siswa tentang konservas alam pada
umumnya cukup baik. Umumnya siswa berpendapat bahwa pembangunan dan konservasi alam itu sama
pentingnya, dan konservasi alam tidak dapat ditunda lagi, mereka mendukung pelaksanaan pembangunan
berwawasan lingkungan.;
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<hr><i>Environmental education contains natural conservation material. Natural conservation material can
be taught through afield-trip method and the natural conservation area as the educational media. Natural
conservation material is also taught at SMA's (Senior High Schools). The subjectsin this writing are Senior
High Schools (SMA) at Kabupaten Ciamis. They rarely used Pananjung Pangandaran Recreational Park at
Kabupaten Ciamis as educational media through a field-trip method. These research objectives were known
how afield-trip method were done with Pananjung Pangandaran Recreational Park as educational media by
the Senior High Schools (SMA) at Kabupaten Ciamis. and in connection with this, how SMA student's
attitudes toward natural conservation were. The hypothesiswere: (1) Al (Physics). A2 (Biology). A3
(Socid).

programs at SMA have association with student's attitudes toward natural conservation: (2) afield-trip
method has association with student's attitudes toward natural conservation: (3) origin schools (SMA) has
association with student's attitudes toward natural conservation.

These research designs were analytical survey and case study. The sampling technique was purposive
sampling. The data have been collected by questionnaires, interview, and observation. The research object
schools were SMAN Pangandaran and SMAN 2 Ciamis. The data were analyzed by SPSS/PC+. The
hypothesis were tested by Chi-square test. and were supported by C Cramer's value and Lambda value from
Goodman - Kruskal.

Thefirst research question was how a field-trip method has been done with Pananjung Pangandaran
Recreational Park as educational media by the SMA at Kabupaten Ciamis. At both schools. the amount of
teachers who taught the same subject study exceed the needs. and some others weren't competent to teach
certain subject studies. Both schools didn't have sufficient educational facilities. Both conditions made the
teachers tend to use alecture method. A field-trip method usually was done in the second and third grade.
A2 (Biology) program utilized Pananjung Pangandaran Recreational Park for education more than other
programs. The Pananjung Pangandaran Recreational Park can be used by Al (Physic). A2 (Biology), A3
(Social) and A4 (Languages) programs.

The second research question was how SMA student's attitudes toward natural conservation were. There
were no association between student's attitudes toward natural conservation with Al (Physics). A2
(Biology), A3 (Social) programs at SMA, with afield-trip method. and with origin schools (SMA). This
Condition was caused by the same methods application for the same materials, student's family economical
condition. family attention toward students. and mass media. Student's natural conservation knowledge
generally were good enough. Generally students thought the natural conservation as important ast



development, and natural conservation can not be put off, and;they supported sustainable development
realization.
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